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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Teaching at the Right Level
(TaRL) approach in improving basic reading literacy skills among students at SDN
Aimual. The subjects of this study were 10 students from grades 1 to 5. A qualitative
approach was employed in this research. Data collection techniques included
interviews and documentation. The collected data were analyzed using descriptive
analysis, which involved the following steps: (1) data collection, (2) data reduction,
(3) data presentation, and (4) drawing conclusions/verification. The results of the
study show that the implementation of the TaRL (Teaching at The Right Level)
approach proved effective in enhancing students' literacy skills at the school.
Supporting factors such as school support, the quality of instruction, and the use of
appropriate methods played a significant role in overcoming existing challenges.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan TaRL (Teaching
at The Right Level) dalam peningkatan kemampuan literasi membaca dasar siswa
di SDN Aimual dan subyek penelitian ini yaitu peserta didik kelas 1-5 yang
berjumlah 10 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Setelah data dikumpulkan dilakukan dengan analisis deskriptif
dengan cara: 1) Pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, 4) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
TaRL (Teaching at The Right Level) terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa di sekolah. Faktor-faktor pendukung seperti dukungan
sekolah, kualitas pengajaran, dan penggunaan metode yang tepat dapat membantu
mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Kata kunci : TaRL (Teaching at The Right Level), Literasi Membaca, Sekolah Dasar
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A.Pendahuluan

Literasi merupakan kemampuan belajar untuk mengakses ilmu pengetahuan
melalui membaca. Literasi berarti kemampuan menggunakan keterampilan
membaca dalam hal mendapatkan akses ke dunia pengetahuan, untuk
mendapatkan informasi dari berbagai sumber, untuk mengevaluasi argumen, dan
juga belajar subjek yang benar—benar baru (Ainiyah, 2017). Literasi membaca
bertujuan memperkenalan siswa tentang dasar — dasar membaca dan menulis,
memelihara kesadaran bahasa, dan motivasi untuk belajar (Yunianika, 2019).

Guru dan orang tua sangat dibutuhkan untuk memberi motivasi dan
menumbuhkan minat baca siswa karena saat ini Indonesia sangat kurang literasi.
Hasil studi survei Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun
2022 bahwa Indonesia berada di rangking ke 71 dari 81 negara berkaitan dengan
tingkat literasi rendah. Hasil studi PISA 2022 yang dirilis OECD menunjukkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-rata yakni 359,
dengan rata-rata skor OECD yakni 476.

Hasil serupa juga ditemukan di SDN Aimual pada tahun ajaran 2023 bulan
Juni diketahui bahwa hasil pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) siswa
dari 87 orang terdapat 6% atau 1 siswa masih berada di level pemula (belum
mengenal huruf), 41% atau 7 siswa masih berada dilevel huruf, 18% atau siswa
masih berada dilevel kata, 12% atau 2 siswa masih berada dilevel kalimat dan 24%
atau 4 siswa masih berada dilevel paragraf dan cerita. Berdasarkan data hasil PISA
dan observasi di SDN Aimual menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca
siswa masih rendah dan sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kemapuan literasi. untuk mencegah dampak itu, maka digunakan pendekatan TaRL
(Teaching at The Right Level) dengan harapan keberhasilan penerapan
pembelajaran ini akan dapat menjadi salah satu solusi alternatif bagi peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia dimasa yang akan datang, serta

upaya meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa di SDN Aimual.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi

kasus dan bersifat deskriptif. Menurut Denzin & Lincoln (2019) penelitian kualitatif
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merupakan penelitan yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Penelitian ini akan dilakukan di SDN Aimual, Kec. Lape,
Kabupaten Sumbawa. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester
gasal tahun pelajaran 2024-2025. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan wawancara dan dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) dibagi menjadi tiga
aspek karakteristik yaitu asesmen, perencanaan dan pembelajaran.

1. Asesmen

Pada assesmen mengukur tentang pemahaman dan persiapan pihak sekolah
dalam pelaksanaan TaRL (Teaching at The Right Level). Adapun penjabaran hasil
analisis data pada aspek ini di jabarkan sebagai berikut :

Pada assesmen mengukur tentang pemahaman dan persiapan pihak sekolah
dalam pelaksanaan TaRL (Teaching at The Right Level). Adapun penjabaran hasil
analisis data pada aspek ini di jabarkan sebagai berikut :

a). Indikator Pemahaman Kepala Sekolah

Indikator pertama pemahaman kepala sekolah dan guru. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa pelaksanaan pendekatan TaRL (Teaching at The Right
Level) di SDN Aimual dilaksanakan pada semester ganijil tahun ajaran 2023/2024
tepatnya pada bulan juli di kelas 1- 5 dengan jumlah 10 orang. Pada pelaksanaan
ini kepala sekolah dan guru sangat berperan sebagai pemimpin, fasilitator,
motivator, penghubung, pengawas, dan pelopor inovasi, kepala sekolah dan guru
juga memastikan bahwa semua pihak bekerja sama untuk mendukung siswa
mencapai hasil belajar yang optimal.

Peran tersendiri kepala sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan TaRL (Teaching at
The Right Level) ini untuk mengetahui karakteristik, potensi, dan kebutuhan siswa,
agar guru tahu sampai mana tahap perkembangan dan capaian belajar siswa.

b). Hasil dari indikator Pemahaman guru yaitu guru telah menerapkan pendekatan
TaRL (Teaching at The Right Level) terhadap siswa kelas 1-5 dengan tujuan

memungkinkan siswa memperoleh keterampilan dasar, seperti membaca dan
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berhitung dengan cepat. Tanpa memandang usia atau kelas, pengajaran dimulai
pada tingkat siswa serta dukungan yang diberikan oleh orang tua siswa sangat
besar sehingga membuat siswa menjadi bersemangat dlaam melakukan
pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) ini. Guru juga dapat memberikan
wawasan penting tentang tingkat kesiapan dan persepsi mereka terhadap
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level).

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan (Apriliya, 2022) yang menjelaskan
bahwa dukungan pihak sekolah juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam
perkembangan literasi anak terhadap pendekatan TaRL (Teaching at the Right
Level). Khususnya kepala sekolah yang memberikan dorongan terhdapa guru
dan peserta didik.

2. Perencanaan

Indikator kedua yaitu perencanaan kepala sekolah dan guru. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa pelaksanaan pendekatan hasil perencanaan dengan
indikator persiapan assesmen kepala sekolah dan guru yaitu sekolah merangkai
aktivitas strategi pembelajaran yang sangat relevan dalam kurikulum merdeka,
karena memungkinkan guru untuk merancang aktivitas pembelajaran yang fleksibel
dan disesuaikan dengan kemampuan dan capaian siswa, dan dibutuhkan waktu
cukup lama untuk melakukan penyusunan pelaksanaan pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level). Pendekatan tidak terbatas pada satu metode per
level. Setiap level mengintegrasikan berbagai metode pengajaran untuk
menyesuaikan dengan kemampuan siswa, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, interaktif, dan menarik. Hal ini juga memungkinkan siswa
berkembang secara bertahap, sesuai dengan kecepatan belajar mereka. Media
yang digunakan dalam pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) sangat
beragam, mulai dari kartu alfabet dan benda sehari-hari.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat (Nuranjani et al.,, 2022) yang
menjelaskan bahwa motivasi peserta didik yang mempunyai kemampuan literasi
yang tinggi memiliki kemampuan untuk mendapatkan cara baru dan
menghubungkannya dengan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki dari pada
peserta didik yang mempunyai kemampuan literasi membaca yang rendah.

3. Pembelajaran
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Indikator ketiga yaitu pembelajaran guru dan siswa, berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa pelaksanaan pendekatan hasil pembelajaran dilakukan 2 Kkali
assesmen yaitu pemahaman dan persiapan assesmen dilakukan dengan proses
intervensi yang harus dilakukan guru dengan memberikan masukan pembelajaran
yang relevan dan spesifik untuk menjembatani perbedaan yang ditemukan terhadap
siswa. guru TaRL (Teaching at the Right Level) menilai setiap siswa menggunakan
penilaian lisan dan tatap muka. Interaksi tatap muka antara guru dan anak
merupakan langkah penting dalam menghubungkan guru dengan tingkat
pembelajaran siswa.

Asesmen dalam pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) mencakup
berbagai jenis, mulai dari diagnostik awal, monitoring berkala, hingga asesmen
sumatif. Fokusnya adalah memastikan siswa belajar sesuai dengan
kemampuannya dan berkembang secara bertahap. Dengan asesmen yang
sederhana dan terarah, guru dapat mengelola pembelajaran secara efektif dan
membantu siswa mencapai hasil yang maksimal. Pelaksanaan asesmen dalam
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) dilakukan secara sederhana, cepat,
dan fokus pada keterampilan dasar literasi.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Ahyar et al., 2022) yang menjelaskan bahwa
penerapan model pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) mampu
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Pembelajaran Teaching at The
Right Level (TaRL) ini merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak berpacu
pada tingkat kelas, tetapi mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik.

E. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa program TaRL (Teaching
at the Right Level) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa di
sekolah. Faktor-faktor pendukung seperti dukungan sekolah, kualitas pengajaran,
dan penggunaan metode yang tepat dapat membantu mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Ke depan, diharapkan program TaRL (Teaching at the Right
Level) dapat lebih diperluas dan diterapkan di lebih banyak sekolah dengan

memperhatikan kebutuhan dan kondisi spesifik setiap sekolah.
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Hasil penilaian kemampuan membaca pada postest kedua menunjukkan
bahwa sudah tidak ada lagi peserta didik yang berada pada level Pemula dan Huruf
(0). Sementara peserta didik yang berada pada level Kata yakni 6 orang, 2 orang
pada level kalimat dan 2 orang kemampuan membacanya naik pada level Paragraf
dan Cerita. Maka dari itu ketika bandingkan antara data hasil tes kemampuan
membaca awal pretest dengan hasil test kemampuan membaca akhir posttest Il
dapat diinterpretasikan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca peserta
didik kelas awal di SDN Aimual setelah dibelajarkan literasi dasar membaca melalui

model pembelajaran TaRL (Teaching at The Right Level).
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